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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of Return on Asset, 

Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover on Stock 

Price. The population used in this study are Automotive 

Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the 2020-2024 Period. This study uses secondary data and jenuh 

sampling techniques, so that a population of 16 companies and a 

sample consisting of 11 Automotive manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2024 Period. 

The analysis used in this research is multiple linear regression 

analysis which is processed by the Statistical Program for Social 

Science (SPSS) version 26 program. The results showed that Return 

on assets and Total Asset Turnover had an effect on stock prices, 

while Current Ratio and Debt to Asset Ratio had no effect on stock 

prices.  
 

Keywords :Return on Asset, Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset 

Turnover and Stock Price.  

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pasar modal memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Melalui pasar modal, perusahaan dapat mengakses sumber pendanaan yang dibutuhkan 

untuk ekspansi dan inovasi, yang pada gilirannya menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan produktivitas. Pasar modal bukan hanya sekedar pasar yang terdapat transaksi 

jual beli, tetapi pasar modal memiliki peran penting dan besaar agi perekonomian suatu negara. 

Pasar modal adalah pasar untuk berbagai instrumen jangka panjang dengan jangka waktu lebih 

dari satu tahun, mencakup saham, surat utang(obligasi), reksa dana, dan berbagai instrumen 

derivatif dari efek atau surat berharga.  

Pasar modal Indonesia berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 

beberapa cara. Pertama, pasar modal menyediakan sumber pendanaan bagi perusahaan yang 

ingin mengembangkan usaha dan berinvestasi dalam proyek baru. Dengan menerbitkan saham 

dan obligasi, perusahaan dapat mengakses dana yang diperlukan untuk ekspansi. Selain itu, 
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pasar modal meningkatkan likuiditas, memungkinkan investor untuk membeli dan menjual 

sekuritas dengan mudah, sehingga menarik lebih banyak partisipasi dari investor domestik dan 

asing. Transparansi dan akuntabilitas yang ditetapkan oleh regulasi pasar modal juga 

membangun kepercayaan, mendorong investasi lebih lanjut. Selain itu, dengan mendukung 

pertumbuhan perusahaan, pasar modal berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, yang 

vital untuk kesejahteraan masyarakat. Secara keseluruhan, pasar modal Indonesia memainkan 

peranan kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. 

 

 
Gambar 1. Rata-Rata Harga Saham Perusahaan  

Manufaktur Otomotif Periode 2020-2024 

Sumber : Diolah penulis 

 

Berdasarkan grafik 1.1 tersebut rata rata harga saham pertahun atau closing price setiap 

tahunnya selalu selalu mengalami perubahan, rata rata closing price pada tahun 2020 yaitu IDR 

1734, kemudian mengalami kenaikan rata rata harga saham pada tahun 2021 berkisar IDR 

2019, pada 2022 rata rata harga saham perusahaan otomotif masih terus meningkat hingga IDR 

2443, kemudian pada tahun 2023 rata rata harga sama  mengalami penurunan yang tidak begitu 

signifikan dengan rata rata harga saham di angka IDR 2420, lalu pada tahun 2024 mengalami 

penurunan kembali IDR 2057. 

Faktor internal perusahaan, yang tercermin dalam laporan keuangan, diyakini memiliki 

kontribusi signifikan terhadap pembentukan harga saham. Analisis fundamental, yang berfokus 

pada evaluasi kinerja keuangan perusahaan, menjadi salah satu pendekatan yang umum 

digunakan investor untuk memprediksi pergerakan harga saham. Beberapa rasio keuangan 

utama yang sering diperhatikan dalam analisis fundamental antara lain adalah Return on Asset 

(ROA), Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Total Asset Turnover (TATO). 

 

KAJIAN LITERATUR  

Teori Return on Asset 

Return on Assets (ROA) Adalah Metrik keuangan yang mengukur kemampuan 

perushaan dalam menghasillkan keuntungan dari asetnya. ROA adalah indikator kunci efisiensi 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber dayanya untuk menghasilkan laba bersih. (Nuzula et 

al., 2023) 

Teori Current Ratio 

Current Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban lancar menggunakan total aset lancar. Semakin tinggi ratio ini semakin baik 

kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendek. (Wasisto, 2024) 
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Teori Debt to Asset Ratio 

Rasio utang terhadap aset (Debt to Asset Ratio) adalah salah satu indikator keuangan 

untuk menukur sejauh mana suatu perushaan menggunakakn utang dalam memiayai asetnyta. 

Rasio ini menunjukan persentasu total aset yang dibiayai oleh hutang, baik jangka pandek 

maupun jangka panjang.(Ernanda, 2023) 

Teori Total Asset Turnover 

Total Asset Turnover menunjukan efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya 

untuk menghasilkan penjualan. Total Asset Turnover merupakan rasio keuangan yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari riral asetnya. Ini 

mencerminkan seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

penjualan. Total Asset Turnover yang lebih tinggi menunjukan bahwa perushaan menggunakan 

asetnya secara lebih efisien untuk menghasilkan pendapatan. (Nuzula et al., 2023) 

Teori Harga Saham 

Harga saham adalah harga yang ditetapkan oleh suatu perusahaan terhadap entitas lain 

yang ingin memiliki hak kepemilikan saham atas perusahaan itu.(Rulyanti Susi et al., 2022) 

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Return on Asset Terhadap Harga Saham 

Return on Asset untuk mengetahui kemapuan manajemen untuk menggunakan assetnya 

dalam menghasilkan pendapatan dan memberikan gambaran lebih jelas tentang profitabilitas 

perusahaan. (Utami & Jusman, 2023). Hal ini ditunjukan oleh (Utami & Jusman, 2023) bahwa 

peningkatan ROA setiap Tahunnya meningkatkan harga saham, sementara penurunan harga 

terjadi seiring penurunan ROA. Hasil penelitian yang dilakuakan oleh (Utami & Jusman, 2023) 

Bahwa Return on Asset berpengaruh dan memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah H1 : Return on Asset berpengaruh terhadap 

harga saham. 

2. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Current Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban lancar menggunakan total aset lancar. Semakin tinggi ratio ini semakin baik 

kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendek. (KOMALA et al., 2024). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Taqwa & Suyono, 2025) bahwa Current Ratio 

berpengaruh negatif terhadap harga saham. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

H2 : Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

3. Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Harga Saham 

Debt to Asset Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total utang (liabilitas) dengan total asset perusahaan. Debt to Asset Ratio menunjukan seberapa 

besar aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa pengaruh hutang terhadap 

pengelolaan aset perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumalh modal 

utang yang digunakan untuk investasi aset guna menghasilkan laba. (Sinaga & Nisrina, 2025). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga & Nisrina, 2025) menyatakan bahwa Debt to 

Asset Ratio secara parsial berdampak signifikan terhadap harga saham. Hipotesis yang di 

ajukan dalam penelitian ini adalah H3 : Debt to Asset Ratio berdampak terhadap harga saham. 

4. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Harga Saham 

Total Asset Turnover adalah rasio yang mengukur seberapa efisien sebuah perusahaan 

dalam menggunakan total asetnya untuk menghasilkan laba. Total Asset Turnover 

mengindikasikan suatu kapabilitas perusahaan dalam menghasilkan penjualan dengan aset 

yang dikelola. Dengan peningkatan Total Asset Turnover, aset digunakan efisien untuk 

menghasilkan penjualan (Pratama & Laksmiwati, 2023). Dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Kamila et al., 2024) bahwa Total Asset Turnover  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah H4 : Total Asset 

Turnover berpengaruh terhadap harga saham. 
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METODE PENELITIAN 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengukur suatu 

fenomena secara objektif melalui data numerik. Metode kuantitatif sering digunakan untuk 

menguji hipotesis dan mengukur hubungan antara variabel. (Surabaya, 2024). Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiyah, dimana penelitian adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball. (Abdullah et al., 

2022). 

Dalam penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif karena sumber data yang 

didapat dalam bentuk angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

2020-2024. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis, dimana 

dalam pengujian hipotesis ini dapat diketahui dari variabel independent ini mempengaruhi 

terhadap variabel dependen.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2024 yang berjumlah 16 

perusahaan. Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 

Dalam penelitian ini sampel yang dipilih adalah perusahaan yang memiliki kriteria Perusahaan 

sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2024 dan 

Perusahaan sub sektor otomotif yang telah mempublikasikan laporan keuangannya selama 

periode 2020-2024. 

 

Tabel 1. Tabel Sampling Jenuh 

NO Kriteria 
Jumlah 

Perusahaan 

1. Perusahaan sub sektor otomotif 

yang terdaftar di bursa efek 

indonesia 2020-2024 

 

16 

2. Perusahaan subsektor otomotif yang 

tidak lengkap laporan keuangan dan 

harga saham selama periode 2020-

2024 

 

 

5 

 Jumlah Sampling Perusahaan 11 

            Sumber : Diolah penulis 

 

Model penelitian yang digunakan untuk menguji penelitian ini adalah menggunakan 

analisis regresi linear berganda. Regresi linear berganda adalah model regresi dengan 

melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Analisis regresi berganda merupakan metode statistik 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel independen yaitu return on 

aset, Current Ratio,deb to asset ratio dan Total Asset Turnover terhadap variabel dependen 

harga saham. analisis regresi berganda digunakan untuk memahami pengaruh variabel – 

variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus yang digunakan dalam analisis regresi 

berganda sebagai berikut: 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

  Sumber : (Daffa Priandi Poetra & Rohmatul Fajriyah, 2024) 
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Keteraangan : 

Y   : Harga Saham 

A   : Konstanta 

b1,b2,b3,b4  : Koefisien regresi variabel independen 

X1   : Return on Asset 

X2   : Current Ratio 

X3    : Debt to Asset Ratio 

X4    : Total Asset Turnover 

e                  : Error  

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. UJI NORMALITAS 

 

 
Gambar 2. HISTOGRAM 

Sumber : Diolah penulis 

 

Dari gambar diatas dapat dikatakan berdistribusi normal mengikuti bentuk gunung. Dara 

grafik pada gambar diatas sebaran data memiliki kurva normal karena distribusi tidak 

berantakan ke kanana atau ke kiri, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi dengan normal. 

 

 
Gambar 3. GRAFIK P-PLOT 

Sumber : Diolah penulis 

 

Dapat dijelaskan bawha data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis, sehingga Dari data tersebut menunjukan distribusi normal. 
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Tabel 2. UJI KOLMOGOROV SMIRNOV 

 
                Sumber : Diolah penulis 

 

Dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data didaptakan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebsar 0,200, menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

2. UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas 

 
       Sumber : Diolah penulis 

 

Diketahui bahwa nilai tolerance dari masing masing variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai 

VIF dari masing masing variabel lebih kecil dari 10. Maka dapat diketahui bahwa antar variabel 

tidak terjadi multikolinearitas. 

3. UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

 
Gambar 4. Grafik Scatterplot 

Sumber : Diolah penulis 
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Dapat dilihat bahwa dalam grafik Scatterplot tidak ada pola tertentu. Titik menyebar 

tidak beraturan dan titik titik menyebar secara acak. Maka dapat disimpulkan bawha tidak 

terjadi heteroskedasitas. 

Tabel 4. Uji Glajser 

 
    Sumber : Diolah penulis 

 

Dapat dilihat hasil nilai signifikan Return on Asset 0,552, Current Ratio 0,046, Debt to 

Asset Ratio 0,260, Total Asset Turnover 0,343. Dari hasil nilai signifikan masing masing 

variabel menunjukan angka lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedesitas. 

Tabel 5. Uji Glajser 

 
    Sumber : Diolah penulis 

 

Dapat dilihat hasil nilai signifikan Return on Asset 0,552, Current Ratio 0,046, Debt to 

Asset Ratio 0,260, Total Asset Turnover 0,343. Dari hasil nilai signifikan masing masing 

variabel menunjukan angka lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedesitas. 

4. UJI AUTOKORELASI 

Tabel 6. Tabel Durbin-Watson 

 
        Sumber : Diolah penulis 

 

Dilihat bawha nilai Durbin-Watson 2,066, nilai dU pada tabel Durbin-Watson K=4 

adalah 1,7200, Nilai dL pada tabel Durbin-Watson K=4 adalah 1,3357. Nilai (4-dU) adalah 

2,28. Dikatakan tidak terdapat autokorelasi atau H0 diterima jika nilai dU lebih kecil dari pada 
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nilai Durbin-Watson, dan nilai Durbin-Watson lebih kecil dari pada nilai (4-dU). pada tabel 

4.13 dapat disimpulkan bahwa H0 diterima atau tidak terjadi autokorelasi. 

 

Tabel 7. Runs Test 

 
     Sumber : Diolah penulis 

 

nilai signifikan Asymp sig (2-tailed) adalah 0,548 yang artinya lebih besar dari 0,05 artinya 

tidak ada autokorelasi. 

5. UJI KOEFISIEN KORELASI 

Tabel 8. Uji Koefisien Korelasi 

 
  Sumber : Diolah penulis 

Diketahui korelasi masing-masing variabel independen dan variabel dependen sebagi 

berikut : 

a. Hubungan antara Return on Asset (X1) dengan Harga saham (Y) 

Dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,026 lebih kecil dari pada 0,05 yang artinya Return on 

Asset  memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. koefisien korelasi Return on Asset  

dengan harga saham adalah 0,332 korelasi antara Return on Asset terhadap harga saham 

tergolong sedang dengan arah hubungan bersifat positif. Artinya jika Return on Asset 

mengalami kenaikan maka harga saham cenderung mengalami kenaikan. 

b. Hubungan antara Current Ratio (X2) dengan Harga Saham (Y) 

Dilihat dari siginfikan sebesar 0,692 lebih besar dari 0,05 artinya tidak memiliki hubungan 

signifikan anatar Current Ratio dengan harga saham.  

c. Hubungan antara Debt Asset Ratio (X3) dengan Saham (Y) 

Dilihat dari signifikan asebesar 0,193 lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak memiliki 

hubungan siginfikan antara Debt to Asset Ratio terhadap harga saham. 

d. Hubungan antara Total Asset Turnover (X4) dengan Harga Saham (Y) 
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Dilihat dari signifikan  sebesar 0,467 lebih besar dari 0,05 yang artinya tidak memiliki 

hubungan signifikam antara Total Asset Turnover  terhadap harga saham. 

 

Tabel 9. Koefisien Determinasi (R²) 

 
          Sumber : Diolah penulis 

 

Diketahui nilai koefisien determinasi atau (adjusted R Square) adalah 0,256 yang artinya 

sebesar 25,6% dari harga saham perusahaan dipengaruhi oleh Return on Asset, Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover. Sedangkan sisanya 74,4% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Tabel 10. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
 Sumber : Diolah penulis 

 

Dapat diketahui  koefisien regresi bahwa Return on Asset, Current Ratio, Debt to Asset 

Ratio, Total Asset Turnover  mempengaruhi harga saham sehingga persamaan analisis regresi 

linier berganda yaitu: 

HS = 7,919 + 0,361 LN_ROA – 0,741 LN_CR – 0,808 LN_DAR – 0,733 LN 

_TATO 

 

a. Nilai konstanta (α) benilai positif 7,919. Yang dapat diartikan jika perusahaan memiliki 

Return on Asset, Current Ratio, debt to assset ratio dan Total Asset Turnover bernilai o, 

maka harga saham 7,919 satuan. 

b. Koefisien regresi variabel Return on Asset sebesar 0,361 yang dapat diartikan bahwa setiap 

Return on Asset mengalami kenaikan 1 satuan, maka harga saham mengalami kenaikan  

sebesar 0, 361 satuan 

c. Koefisien regresi varibel Current Ratio sebesar -0,741 yang artinya Current Ratio 

mengalami kenaikan 1 satuan, maka harga saham mengalami penurunan sebesar 0,741 

satuan. 

d. Koefisien regresi variabel Debt to Asset Ratio sebesar -0,808 yang dapat diartikan jika Debt 

to Asset Ratio mengalami kenaikan1 satuan, makka harga saham mengalami penurunan 

sebesar 0,808 satuan. 
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e. Koefisien regresi Total Asset Turnover sebesar -0,733 artinnya setiap Total Asset Turnover   

mengalami kenaikan 1 satuan, maka harga saham mengalami penuruanan sebesar 0,733 

satuan 

 

6. UJI HIPOTESIS 

Tabel 11. Uji t 

 
     Sumber : Diolah penulis 

 

Diketahui:  

N= 45 

K= 4 

Perhitunagna 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = Df = n – k – 1 

           = 45 – 4 – 1 

        = 40 signifikan 0,05 

            𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,68385 

Berdasarkan tabel 4.18 diketahui sebagai berikut : 

a. Pengaruh Return on Asset terhadap harga saham  

Ho : Return on Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

H1 : Return on Asset berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

  Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (2,892 

> 1,683) dengan nilai siginifikan Return on Asset (0,006 < 0,05) maka Ho ditolak dan H1 

diterima yang artinya Return on Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham 

b. Pengaruh Curret Ratio terhadap harga saham 

Ho : Current Ratio berpengaruh siginifikan terhadap harga saham 

H2 : Current Ratio tidak berpengaruh siginfikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui nilai T hitung lebih kecil daripada T tabel (-

1,911<1,683) dengan nilai signifikan Current Ratio (0,063>0,05)  maka Ho diterima dan 

H2 ditolak, artinya Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

c. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap harga saham 

Ho : Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

H3 : Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham 

Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui nilai T hitung lebih kecil daripada t tabel (-

1,884<1,683) dengan nilai signifikan (0,067>0,05) yang artinya Ho diterima dan H3 ditolak. 

Artinya Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham 

d. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap harga saham 

Ho : Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap harga sahan 

H4 : Total Asset Turnover berpengaruh terhadap harga saham 
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Diketahi nilai T hitung (-2,287 > 1,683) dengan nilai signifikan (0,028 < 0,05) yang 

artinya Ho ditolak dan H4 diterima yang artinya Total Asset Turnover berpengaruh terhadap 

harga saham. 

Tabel 12. Uji f 

 
   Sumber : Diolah penulis 

 

Diketahui: 

Df1 = k – 1 = 4 – 1 = 3 

Df2 = n – k- 1 = 45 – 4 – 1 = 40  

F tabel = 2,84 

F hitumg = 3,588 

3,588 > 2,884 

Sig 0,014 < 0,05 

 

Dapat dinyatakan F hitung sebesar 3,588 lebih besar dari pada nilai F tabel sebesar 2,84 

dengan nilai signifikan (0,014 < 0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinnya model 

penelitian layak digunakan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang membahas pengaruh Return on Asset, Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover terhadap Harga Saham Pada perusahaan manufaktur 

otomotif yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2020 – 2024 dengan 

pengujian analisis regresi linear berganda, dapat diperoleh kesimpulan Return on Asset 

berpengaruh terhadap harga saham. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Debt to Asset Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. Total Asset Turnover 

berpengaruh terhadap harga saham. 
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